5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Simpulan dari hasil pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
Aset pajak tangguhan tidak berpengaruh terhadap manajemen
laba dikarenakan ada keterkaitan yang erat antara aset pajak
tangguhan dengan peraturan perpajakan, dimana Kketika
perusahaan menggunakan aset pajak tangguhan yang ada pada
laporan keuangan komersial sebagai alat untuk manajemen
laba, maka hal ini akan berimbas pada laporan keuangan fiskal.
Hal ini dikarenakan nilai aset pajak tangguhan pada laporan
keuangan komersial dalam jangka waktu tertentu harus sama
dengan laporan keuangan fiskalnya, sehingga manajer harus
berhati-hati dalam merekayasa nilai aset pajak tangguhan agar
tidak menimbulkan pembayaran pajak yang berlebihan yang
merugikan perusahaan.

Kewajiban pajak tangguhan memiliki pengaruh positif terhadap
manajemen laba. Hal ini dikarenakan kewajiban pajak
tangguhan yang nilainya meningkat ketika perusahaan
mempercepat pengakuan pendapatan atau menangguhkan
pengakuan beban untuk kepentingan akuntansi dibanding
perpajakan dipengaruhi oleh adanya teori keagenan dimana
manajemen berusaha untuk memberikan informasi yang positif

terkait dengan kinerja perusahaan karena termotivasi oleh
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adanya bonus dan pengurangan biaya politik. Hal ini membuat
perusahaan melaporkan laba komersial lebih tinggi dari pada
laba fiskal.

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu bahwa sampel dari
penelitian ini hanya mengambil perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), sehingga kesimpulan dari hasil
penelitian ini tidak dapat di gunakan sebagai dasar generalisasi untuk
perusahaan selain manufaktur seperti perusahaan jasa keuangan,
perusahaan pertambangan, dan lain-lain.

Penelitian ini hanya menguji sebagian kecil faktor perpajakan
dalam mempengaruhi manajemen laba, seperti aset pajak tangguhan
dan kewajiban pajak tangguhan. Padahal masih banyak faktor lain
yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti perencanaan pajak,

beban pajak tangguhan, dan beban pajak kini.

5.3. Saran

Berdasarkan keterbatasan yang disampaikan diatas maka saran yang
dapat dipertimbangkan adalah menggunakan seluruh jenis perusahaan
yang ada di Indonesia, memperpanjang periode penelitian karena
dengan semakin lama interval waktu dari objek yang diamati semakin
besar pula keakuratan penelitian. Variabel independen yang

digunakan peneliti hanya dua yaitu aset pajak tangguhan dan
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kewajiban pajak tangguhan. Peneliti berharap pada peneliti
selanjutnya menambahkan faktor lain selain pajak ke dalam penelitian
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